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KASUS meninggalnya dua su-
porter di Stadion Gelora Bandung
Lautan Api (GBLA) Bandung Jumat
kemarin harus diusut tuntas.
Keduanya meninggal diduga akibat
berdesakan saat masuk stadion
GBLA. Mereka adalah dua pemuda
yang merupakan Bobotoh bernama
Ahmad Solihun asal Cibaduyut
Bandung dan Sopiana Yusup ang-
gota Viking asal Bogor. Keduanya
meninggal di Rumah Sakit Sartika
Asih Bandung.

Peristiwa tersebut terjadi saat la-
ga Grup C Piala Presiden 2022
Persib Bandung melawan Perseba-
ya Surabaya. PSSI melalui Komite
Disiplin dan Polri sedang mengin-
vestigasi kasus meninggalnya dua
suporter tersebut. PSSI berjan;ji
akan menghukum pihak-pihak yang
terbukti terlibat dalam perkara terse-
but.

Tentu ini bukan sekadar urusan
olahraga khususnya sepak bola,
tapi jauh lebih luas dari itu, yakni
bagaimana mengelola even besar
yang melibatkan orang dalam jum-
lah sangat banyak. Dugaan semen-
tara, jumlah penonton melebihi ka-
pasitas stadion, sehingga terjadi de-
sak-desakan dan menimbulkan ke-
rawanan.

Kita memang perlu menunggu
hasil investigasi yang dilakukan
PSSI dan Polri. Namun kita juga
perlu mengingatkan, kalau sudah
menyangkut urusan nyawa, penan-
ganannya harus serius, ada proses
hukum yang transparan dan akunt-
abel. Kita khawatir bila urusan su-
porter yang meninggal hanya di-
serahkan pada internal organisasi
suporter serta PSSI, sehingga sa-
ma sekali tidak ada proses hukum
yang berlanjut ke pengadilan.

Kalaupun PSSI akan men-
jatuhkan hukuman, tentu hanya
bersifat administratif, bukan yang
terkait pidana, yakni menyangkut
tewasnya dua suporter. Untuk itulah
kita harapkan PSSI bisa melakukan

TRIUK RENCANA
Usut Tuntas Meninggalnya 2 Suporter

investigasi secara menyeluruh yang
kemudian hasilnya diserahkan
kepada aparat kepolisian. Hal-hal
yang terkait pidana, tak boleh dita-
ngani PSSI, melainkan harus dita-
ngani kepolisian.

Kita  menginginkan  kasus
meninggalnya dua suporter ini dita-
ngani hingga tuntas dan kompre-
hensif agar tidak terulang di kemudi-
an hari. Tidak serta merta peristiwa
tersebut dikategorikan sebagai
musibah, sebelum ada hasil investi-
gasi yang lengkap. Sebab, diduga
kuat ada keteledoran panitia se-
hingga peristiwa itu terjadi.

Dalam sistem hukum pidana
yang berlaku di Indonesia, keteledo-
ran atau kealpaan yang menye-
babkan hilangnya nyawa orang, da-
pat dituntut pidana (baca: Pasal 359
KUHP). Hal ini penting diingatkan
agar panitia tidak berlindung pada
even olahraga yang seakan-akan
luput dari jangkauan hukum pidana.

Hemat kita, peristiwa tewasnya
dua suporter tersebut memang da-
lam konteks olahraga, yakni laga
Grup C Piala Presiden 2022 Persib
Bandung melawan Persebaya Su-
rabaya. Namun, karena di dalam-
nya diduga ada unsur pidananya,
maka sepenuhnya menjadi kewe-
nangan polisi untuk mengusutnya.
Sedangkan PSSI hanyalah sebagai
pihak yang membantu agar kasus
tersebut segera terungkap.

PSSI bergerak di ranah adminis-
trasi, misalnya menyangkut penge-
lolaan stadion, perbaikan sistem
tiketing, maupun menyangkut ke-
lengkapan sarana dan prasarana
pertandingan, apakah sudah me-
menuhi aturan atau belum. Se-
hingga, kalaupun hendak meng-
hukum pihak yang dianggap salah,
sifatnya administratif. Sedangkan
kepolisian bergerak di ranah hukum
pidana, sehingga akan menemu-
kan siapa yang bertanggung jawab
atas meninggalnya dua suporter
tersebut. O
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APA fungsi zebra cross? Setiap
orang akan menjawab untuk
menyeberang. Zebra cross dibuat
garis-garis horizon berjajar. Agar
setiap pengendara sadar saat
melaluinya harus pelan-pelan dan
mendahulukan para penyeberang
yang mau lewat.

Saat musim hujan harus hati-hati
saat menyeberang. Karena bahan
berwarna putih yang digunakan
adalah semacam porselen tentu
saja licin apalagi saat musim hujan
maka semakin tambah licin. Kalau
orang yang menyeberang tidak
hati-hati bisa terpeleset dan jatuh.

Begitu pula pengendara harus

SEBAGAI warga, saya merasa
sangat prihatin di Jalan Bantul se-
ring terjadi kecelakaan. Kecelakaan
dengan korban yang berakibat luka
ringan, sedang, maupun berat
bahkan ada yang meninggal dunia.
Ini tentu memilukan, apalagi bagi
keluarga korban. Untuk itu, saya
memohon kepada pihak yang
berwenang guna memasang pem-
batas di tengah jalan dari lampu

Hati-hati Menyeberangi Zebra Cross

hati-hati saat melewatinya bisa saja
ban motor selip, dan kalau tidak ter-
kendali bisa terpeleset. Jadi baik
penyeberang maupun pengendara
sepeda motor harus berhati-hati
dan pelan-pelan agar selamat
sampai tujuan.

Penting juga untuk pengendara
agar mendahulukan penyeberang
jalan saat melewati Zebra Cross.
Mari senantiasa tertib untuk berlalu
lintas. Jadilah pelopor berlalu lintas.
Dispin dan tertib adalah kunci kese-
lamatan. O

Eko Mulyadi, Guru SMKN 3
Yogya dan Calon Guru Penggerak
Angkatan 5 Kota Yogyakarta.

Prihatinkan Kondisi di Jalan Bantul

merah Cepit sampai dengan lampu
merah Ringroad Perempatan
Dongkelan.

Harapan saya, bisa mengurangi
laju kecepatan sepeda motor dan
mobil atau sejenisnya, demi kese-
lamatan kita bersama. Atas perha-
tiannya diucapkan banyak terima
kasih. O

Bremantya, Diro Jalan Bantul
km 7,5 Yogyakarta 55185

Musik, Rakyat dan Politik

PERINGATAN Hari Musik Sedunia
jatuh pada 21 Juni. Konsepnya simpel,
di hari peringatan itu seluruh warga ko-
ta atau negara didorong untuk bermain
musik di luar rumah dan di ruang-ru-
ang publik. Semua orang boleh bermain
musik dengan sesuka hati, bersenang-
senang, bukan untuk dibayar. Musik
adalah milik seluruh rakyat.

Peringatan internasional juga disebut
‘Fete de la Musique’. Pertama kali di-
gagas musisi Amerika Serikat berna-
ma Joel Cohen, tahun 1976. Seorang
pengarah musik dan tari bernama
Mourice Fleuret kemudian melan-
jutkan gagasan itu kepada Menteri
Kebudayaan Jack Lang. Akhirnya
UNESCO meresmikannya sebagai

The World Music Day.
Daulat Rakyat
Di Barat, tujuan Kkhusus

peringatan adalah mendorong mu-
sisi amatir maupun profesional un-
tuk bersama-sama tampil bermusik
di ruang publik. Semangatnya
adalah slogan ‘berkarya musik’
(faites de la musique). Konser-konser
musik semua genre digelar gratis
agar bisa diakses secara free oleh
masyarakat. Tidak boleh ada konser
yang dikomersilkan agar semua
orang bisa menikmati musik.

Peringatan yang dimulai sejak 1982
itu mengingatkan bahwa musik adalah
milik semua umat manusia. Semua
orang berhak menikmatinya. Bermusik
itu tidak melulu soal berjualan jasa
mencipta dan bermain musik untuk
mencari uang. Komodifikasi musik
menyebabkan daulat rakyat atas musik
terpinggirkan. Musik dihegemoni para
kreator musik, para artis, dan tentu sa-
ja para industrialis dan kapitalis yang
memperdagangkannya.

Rakyat menjadi konsumen yang dise-
tir kepentingan para elite, penguasa
perdagangan musik. Dalam banyak hal,
atas nama selera pasar maka rakyat di-
bodohkan dengan musik-musik tak
berbobot yang dilempar ke pasar oleh
para penguasa musik. Rakyat juga ber-

Livy Laurens

ada di posisi lemah yang sering dikamb-
inghitamkan manakala dianggap men-
jiplak atau memperdagangkan karya
musik secara ilegal.

Semangat Hari Musik Sedunia tentu-
nya bukan dalam rangka ‘perjuangan
kelas rakyat’ untuk menggulingkan re-

zim musik. Komodifikasi musik ada
positifnya juga yaitu membangun sema-
ngat kewirausahaan di bidang seni.
Tetapi, peringatan internasional ini ju-
ga mendorong agar rakyat tak sekadar
menjadi konsumen pasif dan penjiplak.
Rakyat harus inovatif dan kreatif sebab
pada dasarnya seluruh rakyat ber-
daulat untuk bermusik dan berkarya
musik.

Kepentingan Rakyat

Di tahun-tahun politik seperti
sekarang, musik banyak dipakai untuk
kepentingan kekuasaan. Komitmen ki-
ta pada demokrasi semestinya men-
jadikan musik juga dari rakyat, oleh
rakyat, dan untuk rakyat. Musik ja-
ngan jadi alat penguasa untuk mengen-

dalikan rakyat apalagi dengan mem-
bodohkannya. Rakyat harus mengambil
alih musik dan memakainya sebagai
sarana demokrasi yaitu menyampaikan
kritik membangun. Iwan Fals adalah
salah seorang pelopornya. Itulah keku-
atan musik, betapa pun pedasnya, kri-
tik lewat musik tetap menghibur seper-
ti syair ini: “Wakil rakyat seharusnya
merakyat. Jangan tidur waktu sidang
soal rakyat. Wakil rakyat bukan
paduan suara. Hanya tahu nya-
nyian lagu setuju!” Seni, termasuk
musik, adalah alat perdamaian
yang penting di tahun politik yang
panas. Kakak RA Kartini, Sosro-
kartono pada 1932 berpesan kepada
Bung Karno : “Jangan sekali-sekali
meninggalkan seni sebab seni itu
pelunak rasa benci.” Kita butuh
para kreator lagu yang menjiwai
visi damai seperti itu. Iwan Fals la-
gi-lagi pionirnya. Dalam lagu
berjudul ‘16/01’ (Iwan Fals feat
Sandrayati Fay), pesan damai un-
tuk Indonesia disuarakan dengan
jelas.

Sebuah ungkapan keprihatinan
atas terbelahnya masyarakat kare-
na berbagai kepentingan politik dan
manufer politik identitas. Yang luar
biasa, lagu ini juga menyebut
Pancasila yang harus ditegakkan dan
pesan kepada dunia agar merajut per-
damaian antar bangsa. Selamat Hari
Musik Sedunia. O

*) Livy Laurens MACE MA,
penyanyi JD Records Jakarta & FENIX
Global Artist Ambassador
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PPDB Sekolah Negeri, Derita Swasta

JUNI merupakan bulan saat semua
sekolah di Indonesia melakukan ke-
giatan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB). Sudah ada kelulusan peserta
didiknya melalui evaluasi. Sehingga
merekrut peserta didik baru. PPDB
akan diakhiri dengan kegiatan tahun
ajaran baru yang jatuh pada pertengah-
an bulan Juli.

Disadari atau tidak, kegiatan PPDB
sekolah negeri ternyata membawa imp-
likasi yang luar biasa bagi sekolah
swasta. Membludaknya para pendaftar
di sekolah negeri, ternyata berbanding
terbalik dengan apa yang terjadi di seko-
lah swasta. Sekolah swasta hanya me-
nunggu muntahan peserta didik dari
sekolah negeri.

Bagi sekolah swasta bonafide, mereka
tidak mengalami hal ini. Yang terjadi jus-
tru sebaliknya. Mereka melakukan
kegiatan PPDB jauh hari sebelum seko-
lah negeri bergerak. Nama besar yang di-
tunjukkan dengan keunggulan pela-
yanan dan mutu lulusannya, menjadi
magnet tersendiri.

Kondisi menyedihkan terjadi di seko-
lah swasta kategori biasa. Setiap tahun
ajaran baru dimulai, seakan-akan mere-
ka mulai mengukur umur mereka.
Kecenderungan yang terjadi adalah se-
makin hari, semakin sedikit peserta
didik yang dapat mereka jaring. Pada
akhirnya mereka akan mati pelan-pelan.

Sistem Zonasi

Menurunnya jumlah peserta didik di
sekolah swasta tentu saja tidak terjadi
begitu saja. Ada kaitan erat dengan
pelaksanaan PPDB sekolah negeri.
Penurunan ini berkaitan dengan jumlah
rombongan belajar yang diterima setiap
tahunnya. Penambahan beberapa ruang
kelas dan pendirian sekolah baru, men-
dorong sekolah negeri melakukan peneri-
maan peserta didik lebih banyak.

Dampak langsung yang terasa adalah

Agus Siswanto

terserapnya calon peserta didik tersebut
ke sekolah negeri. Kuota yang begitu be-
sar, membuat para calon peserta didik
lebih leluasa untuk memasuki sekolah
tersebut. Menuntut ilmu di sekolah
negeri jauh lebih menguntungkan diban-
dingkan di sekolah swasta. Karena se-
lain fasilitas yang memadai, juga prestise
yang mereka dapatkan.

Penyebab lain yang membuat sekolah
swasta semakin menderita adalah pene-
rapan sistim zonasi. Seperti yang telah
diketahui bersama, dalam 5 tahun ter-
akhir pemerintah menerapkan sistim
zonasi sebagai dasar seleksi bagi para
calon peserta didik. Alasan pemerataan
kesempatan menikmati pendidikan,
membuat ukuran seorang calon peserta
didik diterima di suatu sekolah hanya di-
dasarkan pada jarak tempat tinggal de-
ngan sekolah yang terdekat.

Secara logika hal ini sangat membantu
bagi orang tua untuk mendapatkan seko-
lah bagi anak-anaknya. Mereka

lam prestasi dan layanan membuat
mereka mampu bertahan.

Apakah ada solusi berkaitan dengan
kecenderungan ini? Tentu saja ada.
Semua berpulang pada niat baik peme-
rintah dalam menata PPDB yang di-
lakukan. Salah satu solusi yang dapat di-
ambil adalah pembatasan jumlah rom-
bongan belajar yang diterima di sekolah-
sekolah negeri.

Langkah ini dapat dipastikan mampu
membuat sekolah-sekolah swasta dapat
meraik nafas lega. Selain itu, program
BOS yang dilakukan pemerintah pun
akan sangat membantu. Sebab jumlah
siswa yang lebih banyak, berarti pula
akan lebih banyak pula bantuan yang
mereka terima.

Jika langkah ini yang diambil, dapat
dipastikan menjadi penyelesaian yang
adil. Karena langkah ini berarti pula pe-
merintah benar-benar menempatkan se-
kolah-sekolah swasta sebagai mitra da-
lam membangun anak-anak bangsa. [

*) Agus Siswanto SPd, Guru SMA
Negeri 5 Magelang

tidak harus dipusingkan dengan
berapa besar NEM yang dimi-
liki oleh anak-anak mereka.
Mereka tinggal memilih sekolah
mana yang paling dekat dengan
tempat tinggalnya.
Solusi

Situasi semacam inilah yang
berakibat dengan semakin ber-
kurangnya  sekolah-sekolah
swasta di beberapa tempat.
Jumlah murid yang mereka ke-
lola, tidak sebanding dengan
biaya operasional. Maka tidak
mengherankan jika hanya seko-
lah-sekolah swasta tertentu
yang mampu bertahan, bahkan
mampu menyaingi sekolah-
sekolah negeri. Keunggulan da-
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